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: Pendahuluaa

bul pertanyaan ‘tepat dan bena:kah
_sudah ‘ada. KAIDAH—KAIDAH HU-
'KUM ISLAM yang stdah diteransfor-
masikan ke dalam “kitab undang-
undang Hukum Pidana Nasional? Ja-
wabnya sebenamya sangat sederhana
‘Meng gat undang~undang Hukum Pi-
“Nasional ita belum dikitabkan,
tu bel 4_ada kmdah-kaidah Hukum
m . ang'dxtexansformasman Kalau
, - dpa_ hakikat dar judul?
Mungkm tan;:a perlu mencari dalih
dan kilah pertanyaannya," SEJAUH
_,MANA KAIDAH——KAIDAH HUKUM
ISLAM akan dlteransformasﬂ;an ke
‘dalam kltab undang-undang Hukum P1-
_dana Nasional yang akan datang '
" Bila demikiantah maksudnya, sepa-
kailah klta - karena Dlskus1 Panel di-
prakarsal Pusat Studi Hukum Islam
yang ‘oemaung di bawah IAIN SU-
NAN GUNUNG 'JATI, hasrat dan
kemgmannya tlada laln, bila _akan
_membuat hukum dalam hal ini hukum
pldana nasmnal tolonglah perhaukan
jangan abzukan Kmdah kaldah Hukum
_islam .
_ . Harapan sexta keinginan yang bu-
kan tidak berdasar. Dan harapan’ serta
keinginan dermkmn, bukan puia hen-
~dak mengada—acia
oleli dan dari rasa bertanggung jawab,

KAIDAHFKAIDAH HUKUM ISLAM YANG DITERANSFORMAS!KAN
i KE DALAM KITAB UNDANG—«UNDANG B
i HUKUM ?EDANA NASIONAL

_ 01e'h' : Bismar Siregar, S H._

1 judul yang tersurat tlm- '

_hmdarkan

tetapi terpanggﬂ .

bahwa hnkum d1 negara yang

1).Lehir dan ada ATAS BERKAT
RAHMAT ALLAH YANG MAHA
, KUASA,

. Sila pertama Pancasﬂa - Ketuha't—
' an Yang Maha Esa — bagi yangber-

-

- agama dalam hal ini-Islam;: disebut
-+ TAUHID.

3. Dasar Negara o keTuhanan Yang

"Maha Esa

4) Hukum serta Keadﬁan dmcapkan
_ _atas.nama Tuhan Yang Maha Esa, -
Smgkatnya TEPAT . cian BENAR
d]SkllSl panel ini diadakan untuk meng-
pertanggung}awaban di
pengadilan yaumil mahsyar, bila, kelak
Tuhan, Hakim Maha. Adil memmta
pertanggungjawaban bfnk pnbadl ndak

-terkecuah sebagai jema’ah atau umat

Masalah Pokok

Telah dlutarakan di atas — ada ke-
inginan, umat, karenanya memper~
‘tanyakan ~sejavh manakah ' Hukum
Islam dlperhltungkan dan diikutserta-
kan. sebagal sumber yang memberi j jiwa
dan ‘semangat hukum pidana nasional.
Untuk menjawab pertanyaan, kecuali
‘tidak -termasuk di antara pakar-pakar
peiencana’ dan perancang hukum pi-
dana nasional itu, sulit untuk memberi
jawaban yang memuaskan: Sekiranya
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Jawaban itu memadai dari pengamatan
— bagaimana hukum dengan filsafat-

'ny _

jauh dari harapan, hu m
Jebih luas Syariat Islam men)adi bagzan

‘yang menjiwai hukum pidana khusus-
fiya ataii Hiokum apa piin pada wmum-

*‘nya. -Disebut hukum apa pun pada
umumnya, kecuali hukum yang masih
wansan kolonial, telah ada. ‘hukum . na-
- t?a.h di antaranya hukum
'_A ara. deana yang dlkitabkan dlsebut
KUHAP.

Sangat nyata dan Jelas,'sema'ngat
dan:jiwa -hukum yang seakan berfen.
‘tatigan. ‘dengan semangat dan jiwa hu-
‘kum i berdasarkan - keTuhanan- Nang
Mzha Esa. Tidak ingin- ‘mengurangi
alam semoga bila dilandasi niat Lillahi
ta’ala, akan ]adi ibadah. _.Tetapi.bila
t:ldak ;jadilah sekedar telah ikut ber—
§ ‘untuk ‘bangsa dan negara.
Tidak - ieblh “dari 1tu Tentang materi
KUHAP - ‘ditujukan - untuk memberi
”kepastian ‘dan’ Jamman hukum” bag;
‘yang ~ d1sébut tersangka terdakwa
‘dan/atau terpida.na Jaminan perlin-
'dungan hak ‘asasi ‘diukir sedemﬂqan
rupa, sampal-sampm ‘bila s manusia
aparat ‘penegak hukum — HAKIM
alpa mencantumkan salah satu identi-
tas si terdakwa dalam putusannya’.-
putusan ftu BATAL DEMI BUKUM
(pasal 197 ayat 1, 3 KUHAP). Bila ke-
_alpaa.n ita sebutlah tidak. dlcantumkan-
nya, kepala putusan; ..

S DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA”,
tidak seorang pun yang membantah,
-putusan it BATAL DEMI HUKUM.
Tetapi: kaiaulah hanya sekedar alpa sa-
.1ah satu identitas— tentang jenis kela-
-min, kebangsaan ataupun pekerjaan—

sampai sekaljang Aini dianut dan.
dnerapkan—jawaban saya, 1alah,__ mas;.h, ;

_ sangka terdakwa untuk masmg :
_instansi, Dﬁetapkan wewenang s

Hukum den Pem bangunan

terdakwa secara formial harug dlnyata.

kan BATAL DEMI HUKUM —- saya

1 patut-beristighfar. serta berkata: Sup-

ha.nallah ataupun Naudzubﬂiah Su~

,_;_.dahkah sedemﬂczan sempurna tuntutan

terhadap diri hakim ia tidak boleh alpa;

hanya sekedar tentang pekegaan ter-
“dakwa?

Alhamdulillah!  Mahkamah Agung
dalam rangka mewujudkan apa .yang
menjadi sikap dalam tugas- haking yang

harus_arif dan b;_]aksana (pasal 188

ayat 3 KUHAP uu no, 8/1981 jo. pen~
1eIasan pasal 14 UU no, 14/ 1970) ‘ti-
dak secara KAKU menafszrkan i3

sebut,

Demikian i:vuia tentang penahana
sanglj{_a_, _terdak_wa_KUHAP Sécata ki

terperinci — yang tidak boleh dilan ar
bukan mustahil dan telah terjad

E bat penyeiesalan pe:kara sampa; -
_tmgkat kasasi telah’ melebihi ; masa pe-
-nahanan yang diperkenankan Und -

undang, si terdakwa harus dﬁceluarkén

dari tahanan DEMI HUKUM

. Terbaca dari yang tersurat pem-

_"buat Undang-undang telah menempat-
Xan manusia penegak hukum da}am
keadaan yang ”sernpurna” baik dan
_keterampﬂan — . sarana dan sebagal-
_niya. Manusia dltuntut menjamin_ ke-
:pasnan melaluj KUHAP, Tidak he-
ran  dan t:dak dipersalahkan bila

pemah terjadi — daiam peristiwa Cut
Mariana Cs. yang dipidana 15 tahun
masa penahanan sudah sampai hari

. terakhir dan belum ada putusan Mah-

Lamah Agung, ia HARUS (2) dikeluar-
kan DEMI HUKUM. Setelah putusan

_ .yang meno}ak pemohon kasas: dem1k1-
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= menetapkan terhadap “kejahatan ter-
tentu ketentuan batal Derm Hukum

Ituiah di antara berbagal contoh, ada-
nya kemgman membuat peraturan un—
daing—undang, tu;uannya baik"'dan lu-

.._.mewujudkan ‘tertib “hukum ‘dan
keamanan Tetap1 karena ”alpa” bet-
pedoman atas hukum yang tidak” ter-
tulis' seperti di ”wapbkan” dalam pasal
27 serta penjelasannya, maka terjadi-
lah kenyataan— Haknn mengutamakan
DEMI - KEPASTIAN HUKUM * dari
DEMI “TEGAKNYA“ HUKUM DAN
KEADILAN ~BERDASARKAN ' KE-
TUHANAN “YANG MAHA " ESA Se-
kali lagi manusia bersifat dhaif’”

\ Berdasarkan kejadmn dan’ " peng»
alaman dan penerapan undang—undang
KUHAP seyogianya daiam penyusun-
an Knab Undang—Undang Hukum
{’;dana Nasmnai yang akan datang
tldak terulang Jangan tersandung
kedua kali, pepatah kita. _Telah di-
utarakan di atas, karena “tidak ter-
golong perencana ‘perancang ataupun
pembzcara dalam rangka merencana
dan merancang 'Hukum Pldana Nas;o-
nal yang akan datang 1tu, tetap1 dari
pengalaman sekali ~ saat Lokakarya
membicarakan tentang Contempt of
Court
18 Desember 1987 dau makalah yang

“sekuler alias T a}nhah”

diadakan oleh BPHN tanggal, -
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disajikan, nyata dan jelas — filsafat
hukuim yang dicari untuk men3 "”dz
perbandmgan ) dalam rangka pexlu
tidaknya membuat undang—undang' 1
sendiri tentang Contempt of Court 'itu,
tldak satu negara yang men]achkan
syariat Islam bahagian hukumnya yang
_dl}eiajah1~ se;auh manakah huk
yang berlaku di negara 1tu dapat

jadikan studi perbandmgan

Sengaja atau bukan, namun itulah

_‘fakta Menjeiang 43 tahun kita menik-
‘mati kemerdekaan seteiah ‘28 tahun

kita kembali ke UUD 1945 — sepert:
‘dlutarakan dalam PENDAHULUAN -

‘pengakuan bahwa kemerdekaan hanya
‘atas berkat” dan rahmat “Allah Yang
‘Maha Kuasa = Szla pertama pengakuan
“atas ke Maha Esaan Tuhan, dasar

negara “keTuhanan “Yang Maha Esa

yang’ dlmasukkan ‘daldm’ bab~ Agama
: dan 'setelah 23 {ahun — peradilan’’di-
'}aksanakan *DEMI'KEADILAN BER-

DASARKAN 'KETUHANAN YANG
MAHA ESA”; bila’ mencari perban-
dingan hukum- selalu berKIBLAT Iee-
pada’ negara/bangsa yang bag1 mereka
hukum hanyalah” sekedar’ mengurum si
manusia.’ Aneh dan sumbang rasanya,
bagi saya.’ ‘Palam rangka “itulah,’ se-

“kedar bertanya: ~Adakah karena tldak
‘ingin mengadakan '

penelltlan per-
bandmgan hukum d; negara yang
syanat Islam ‘hukum’ yang berlaku?

"Ataukah karena belum tergerak hati.?”
'Kaiau karena tidak ingin dan’ memﬂlh

negara yang menganut fxisafat hukum
“gekali- lagi
'ucapan ‘nandzubillah, Kalau karena
belum menyadan makna dan “arti

“hukum yang bersumber Pancasﬂa, “ada-

1ah hukum yang dicari “dari sumber
agama, ucapan astagﬂrullah' Ttulah
keadaan dan 1tulah kenyataan Oleh
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: itu bila t1mbu1 pertanyaan
__sejauh manakah hukum Islam (Syanah)

ta BELUM dan TIDAK
da dalam pengeman
“hukum. BELUM masih terbuka untuk
_melakukan Tldak sudah titik, kartu

Karena jawaban, BELUM, __niariiah
: elahn dlskus panel ini,. berbmcang~
_bmcang ‘encati,: menggaix meng:kuti
dan memahaml mla1-nﬂa1 hukum yang
hidup dalam masyarakat Dan nilai-
nflai hukum yang hidup itu bag; um-
mat yang_dengan ,_an:r Ilahi. dicberi
kkebangsaan berbangsa.Indonesia, nada
Jain . hukum/syanah berdasarkan Al

;Quran dan sunnah nab1 Secara
_formal, kedua . sumber hukum -itn
bukan hukum tertuhs Bukan Iahlr

.dan ada sebagal produk hukum melaiuz
-1embaga DPR, . dan. Pemenntah Tetap1
_secara akidah Qur an -terutama me-
. rupakan hukum/ syar:ah yang tidak ada
keraguan atasnya (Surat Al Baqarah 2:
2.). Demikian sunnah Nabi! .
__:.}elasnya 2papun yang telah tertuang
dalam kitab. suci Al Quran muﬂak di-
- akui kehenarannya Dan tentang hu-
-kum/syariah . itu, dibagi dua. Kesatu
menyangkut ubudiyah, tidak ada we-
. wenang. menafsukannya Wa_ub d1pa—
fuhi secara. ‘harfiah. Kedua menyang-
_kut muamalat, urusan manusia yang
:"t:ldak termasuk ubudayah Tuhan ber-
.. pesan — Manusxa yang 1eb1h tahu ten-
tang umisan dunianya”., Dan dafam
rangka itulah pembuat undang—undang
_ dalam pasai 4 ayat I yang menentukan
__ﬁlperadﬂan dilakukan atas nama Tuhan
Dan dalam rangka mewujudkan per-

" Hubupi dan Peribangiinan

adllan yang demlkxan ml]ah Penjelasan
pasal 27 (UU no. 14 tahun 1970).. me-
ngumkan tentang kewapban hakim | se-
bagai perumus, penggali nzlal-mlal
hukum yang hidup di kalangan rakyat

. Pertanyaan yang sebenamya tidak
perlu lagi. d;pertanyakan ”Mengapa
kita .mengabaikan perintah UU no. 14
tahun 1970, dalam rangka menegak.
kan hukum dan keadﬁan bukan ber-
dasar atas demi hukum sgja?”,
”Mengapa d1 antara ‘bmat yang. ber—
bangsa Indonesia ini, saat berblcara
tentang hukum_kiblatnya terarah ke
Barat dan bukan kepada Pancasila?”
”Mengapa dan mengapa yang demﬂq:an
akan . banyak serta tldak habis-habis-

nya, bila dlpﬁrtanyakan Dan hanya

dengan mempertanyakan tidak mung-
kin dipecahkan persoalan Itulah sebab
dlbmarakan i f
Slkap dan tindak yang harus dxambll
melalui disknsi panel ini — ialah:,
1. Mengakui betapa dangkal kalau bu-
kan gersangaya tauhid, iman daIam
- Giri: umat, yang mengakm ber-
agama,
2, Atas, dasar pengakuan 1tu dengan
_ niat yang wapb disadari dan chIaksa-
.'nakan lima kali seuap hari diikrar-
_ kan - bahwa apa pun yang dﬂaku'
_kan tiada Iam ‘hanya atas nama
Allah Swit. Juga di bzdang penega}c-
kan hukum,” tegak dan adanya hu-
Kum itu tidak boleh bertentangan

. dengan ikrar lima kalz sehari itu.
3_. Bila di antara sesama masih ada,

_ bahkan banyak yang ”apnon” ber-

s;kap hukum/syariah Islam bukan-
lah hukum yang “modern™ yang
layak diketengahkan dalam pergaul
an antarmanusia, bangsa, negara,

. kewajiban itz untuk membuktikan
kekeliruan pandangan seperii itu.
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4. Pembuktian itu ialah mengangkat
. hukum/syariah -Islam sebagaihu-
_kum..yang hidup. dan memberi ke-
_hidupan, bukan hanya kepada se-
sama manusia-juga dalam kehadu—

E anrsya sementara ‘éi-alam semesta:

5.’T1dak ‘saatnya lagi umat Islam
yang berbangsa Indonesia ini me-

‘ngaji slentang agamanya, berkisar -

wdan:sekali Jagi- berkisar- pada. dosa

dan pahala. ‘Sudah waktunya umat
Islam dibawa keg}ada keyakinan —
"konsekuenm dari imannya dengan
bukii ucapan dua kah.mat syahadat,
i3 tidak dituntut kecuah sgsuai ting-
kat kesadaran — imanmya. Tetapi
-mémbiarkan ' umat dalam kadar
iman+yang:sama dari-hari kema-
1in: seperti hari ini-dan tidak ber-
upaya; meningkatkan -untuk hari
esok, -kelalaian: seperti.-itu tidak
hanya ‘menjadi:dosa bagi si pribadi
vang bersangkutan; tetapi juga bagi
yang .diberi .amanah ‘menyebarkan
siar.agama, walau satu ayat. Ten.
tang ini pun-dalam batas kemampu-
b e

6, Melalui: diskusi‘-panel ini, Insya

Allah kita bersepakat, kita yang di-
beri kurnia ilmu ~tidak kufur ten-
tang kurnia itw;-Caranya ialah, mem-
belanjakannya antara lain di bidang
hukum — umumnya, hakun pidana
khususnya, berlakulah hukum yang
tidak _mengutamakan menuntut ba-
las dari memberi maaf.
Hukum Pidana Nasional yang akan
datang - sepanjang yang d1dengar,
masih belum menerima asas pemaaf
dalam penyelesaian perkara pidana.
Masih kuat berakar asashukum Ya-
hudi: ”Tiada maaf bagimu’,:

Se_bagai penutup ingin mengetengah-
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kan: Akankah terbuka pintu—Hukum/
Syarish Islam menjiwai Hukum/per.
undang-undangan di negara yang men-
jadikan Pancasila sebagai sumber dan
segala sumber hukumnya, asma Tuhan
sebagai sumpah hakim saat mengucap-
kan putusannya, serta hukum/syarizh
sadar atau bukan .diamalkan oleh- se-
tiap warga.di negara ini, sangat ber-
gantung dari: s
a) Sikap. dan pandangan umat ber—
agama umumnya —- termasuk Kns-
ten, Hindu, Budha dan Islam mem-
buktikan bahwa. ia -sebagai umat/
hamba Tuhan mengutamakan men-
jalankan/mengamalkan syanah aga.
ma yang diimani. . L., .2

b) Sikap dan pandangan umat seper‘u
ity.akan terwujud bukan melalui
“pendidikan ilmu” melalui kuliah
di Perguruan Tinggi Hukum, tetapi
.melalui pendidikan pertama nHoOR-
formal, sejak dini dari kedua orang-
tua berumahtangga. Lebih. tegas
lagi dari ibunda yang menyimpan si
janin dalam rahimnya untuk kemu-
dian-ia sesuai kodrat Tlahi menjadi
jabang bayi yang lahir dibesarkan,
tanpa -diminta, kasih sayang telah
menyatu antara anak dan orangtua.

¢) Kasih sayang adalah benih hukum.
Sehingga bila timbul pertanyaan se-
jauh manakah hukum itu dlrurnus
kan, ]awabnya sangat ’ sederhana
»Hukum tiada lain kecuall sarana
dari’ bukan’ fujuan”,’ Menempatkan
thukum * seringkali sebagal tujilan
dengan istilah yang memasyarakai
demi hukum dan demi menegakkan
hukum, bukanlah asas hukum yang
bersesuaian -dengan - hukum ..yang
berbenih-dari: kasih-sayang., .- o0

d) Kasih sayang — bila telah:-berwujud,

Al TG00
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a patutdlsebutadﬂ dan. keadilan.
.-Kata adil, bukan percuma dicantum..
kan di dua sila Pancasila: - |

“2:*Keadilan Sosial;

“dan-'tidak * disinggung' tentang Hu

~kumiPenegasan demikian patut men-
jadi renungan semua pihak; kdrnon

~‘pula'yang diberi amanah peranéang -

“hukum “peraturan  undang-unding,
‘agar setiap Kali merancangkin ‘per-
“atbransundang-uridang; selalu. me:
“nempatkan ‘yang'disebut Kasth dan
“sayang sebagai asas.yang menjiwai-
nya. Kasih sayangijati-diri Tuh
~Pertama dalam Qurlan.. .. . - -

&) Menanamkan kesadaran berkasih sa-
‘yang, tidak-mungkin bita' pola pikir
tentang hukum masih diwamai pola
pikir - sekuler (Barat "2 Timur), di
‘mana Hakdidahulukan dari Kewajib-
an’Menuntut merupakan Hak vang
“tercermin “baik dalam-gugatan per-
data; demikian puladalam tuntutan
‘pidana. Khusus ‘tentang hukum pi-
dana = adagium yang kaku diterap-
‘kan: #Setiap ‘orang yang: bersalah
harpg:#: mempertanggungjawabkan
perbuatannya. Dalam hal inj ia ter-
bukti bersalah.ja HARUS .DI-
PIDANA 17 Gty R
Adagium itu mematikan ~ meman-
dulkan apa yang disebut kasih dan
sayang dan menyuburkan apa yang
disebut dendam tanpa herkesudah-
Bflgio o o

f) Asas "hukum ‘tiada“maaf ‘bagimu,
adalah’ warisan hukum berasal dari
Hukum pidana —-yang berlaku se-
saat negara ini disebut — Hindia Be-
landa.-Tanpa - ingin berprasangka
yang bukan-bukan, terhadap “pe-

'ydx}g_ adil dan 5e'r-"_

Hukum dan Pem bangunan

‘mguasa” yang sudah tiada itu, na-
-mun-patut pula menjadi perhatiag.—
-pengaruh Yahudi dinegara ity 'sulig-
‘guhikuat -dan mendalam. Salzhkah

bila “hukum-¥ahudi— vang ‘tidak

hukum p_id_é_na' im?

Mmengenal maaf itu masuk dalam -

g). Kalau ‘benar-paling tidak ada benar.
- 1ya,: tidakkah kita ‘belum sepakat

menyingkirkan hukum Yahudi: .

"Mata’ diganti dengan :fha.tzl Y Gxgi

diganti dengan gigi”. (Matius 5:38)

’Hendaklah _‘t;'z_i'gkéu ,l;as_iihi teman-
mu, dan membenci seteramu”. .
' - (Matius 5:43).

a)-1. "Lekasleh  engkau ‘berdamai
+' vdengan lawanmu, selagi eng-
-kan .bersama-sama dengan dia
. dijalan, supaya jangan lawan
o -ty menyerahkan .engkau ke-
i+ s pada hakim dan hakim me-
* - nyerahkan engkau kepada pe-
gawai- lalu engkan dimasuk-

kan dalam penjara®,
(Matius 5:2%)

- 2: "Kasihilah sesamamy manusia
- seperti dirimu. sendird, Tidak
ada hukum lain yang lebih

» .- Utama dari kedua hukum jni”
; o (Markus 12:3)

- 3. "Kasthanilah ‘akan  seterummu

 dan do’akan orang yang meng-
aniayamu”. (Matius 5:44),
b).1. Plringilah  kejahatan dengan
~ ;. kebajikan agar ia dapat meng-

- hapuskannya. Serta bergaul-

.- lah, dengan manusia, dengan

- carayang baik” (Hadist)

2. “Barangsiapa’ yang menghi-

- langkah keresahan hati se-
orang muslim di dugi ini,
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hatinya - di.

3. ”Barangsiapa yang melapang-
kan orang.yang. sedang,meng- .. .. il
alami kesempitan, Tuhan akan:
melapangkannya di dunia dan

ngit, o

fat nant1 b

: 5-.-':”Hubung11a}1 orang yang me-

membenmu Maafkanlah o-
rang yang mengamayamu

i i menghilang- .

* Lah ‘asas hukum seperti itu' — bukan

it gsmpa' menutupl kesa-'
anseorang mushim di du-.
- niasini, :maka Tuh.'m akan me-.

" snutupl }cesalahannya dl akhi—

: 'mutuskan hubungan dengan-;
omu, Benlah orang yang tidak.

_ (Hachsi} :
h) Demlklanlah sekedar contoh d1 an-:

" “tard agas hukum yang patut dan wa-

jib menjadi’ perhatian .

agas vang harus menjiwai peraturan
hukum nasional? =

Tnsya ‘Allah, kita sepakat. Sekiranya
pun tidak — vecapan Alhamdulillah. Te-
lah disampaikani dan sekedar itu kewa-
jiban.” Bila ‘belum, Insya Allah dalam
keraguan Ajakan saya iolong dipzer-_
kan ,Bala kelak }awaban dari-keraguan’ -
+TIDAK;: tetap: Alhamdulillah;
Blla sekarang atau -setelah Tagu men-*_
dapat’ ‘hidayat Tiahi, "Alhamduliliah,
Berhasﬁlah saya menunmkan amanah _
berzakat wibawa ~ demikian pula za-:
kat itmu Bxarlah Tuhan yang memben'
nilai atasnya.* -
Wabﬁlalu Tauf1q Wal deayah

Bandung, S Maret 1988

"~ April 1988





